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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini menguji hubungan antara kesadaran membayar 

pajak, pengetahuan peraturan perpajakan, pemahaman peraturan 

perpajakan, persepsi efektivitas sistem perpajakan, dan kualitas 

layanan terhadap kemauan membayar pajak. Penelitian ini dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner di Pasar Atom. Berdasarkan analisis 

data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kesadaran membayar pajak tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kemauan membayar pajak. Hal ini menunjukkan bahwa 

wajib pajak masih belum sadar karena tidak menerima imbal 

hasil secara langsung walaupun telah membayar pajak. Selain 

itu, wajib pajak juga tidak sadar bahwa pembayaran pajak yang 

tidak tepat waktu dan jumlahnya tidak sesuai dengan yang 

seharusnya akan merugikan negara. 

2. Pengetahuan peraturan perpajakan berpengaruh signifikan 

terhadap kemauan membayar pajak. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan sistem self assessment membuat wajib pajak 

mengetahui peraturan perpajakan. Semakin luas wajib pajak 

mengetahui pengetahuan peraturan perpajakan, maka semakin 

tinggi kemauan membayar pajaknya. 

3. Pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh signifikan 

terhadap kemauan membayar pajak. Hal ini menunjukkan bahwa 
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penerapan sistem self assessment selain membuat wajib pajak 

mengetahui peraturan perpajakan, juga membuat wajib pajak 

memahami peraturan perpajakan. Semakin tinggi wajib pajak 

dalam memahami peraturan perpajakan, maka semakin tinggi 

kemauan membayar pajaknya. 

4. Persepsi efektivitas sistem perpajakan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kemauan membayar pajak. Hal ini 

menunjukkan bahwa cara-cara yang dilakukan selama 

menggunakan fasilitas sistem perpajakan tidak menarik atau 

kurang dipahami oleh wajib pajak, yang akhirnya membuat 

wajib pajak menganggap bahwa memenuhi kewajiban 

perpajakan merupakan hal yang sulit sehingga tidak terbentuk 

persepsi yang baik atas sistem perpajakan. 

5. Kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap kemauan 

membayar pajak. Hal ini menunjukkan bahwa wajib pajak yang 

merasa puas dengan pelayanan yang mereka terima selama 

melakukan pembayaran atau pelaporan pajak membuat wajib 

pajak senang ketika melaksanakan kewajibannya, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan kemauan wajib pajak untuk 

membayar pajak. 

 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai metode 

pengumpulan data. Oleh karena itu, responden berperan penting 

dalam penelitian ini. Hasil yang diberikan oleh responden digunakan 
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sebagai data dalam penelitian ini sehingga berpengaruh pada hasil 

akhir dari penelitian ini. Keterbatasan penelitian ini adalah banyak 

responden yang menolak untuk  mengisi kuesioner dengan berbagai 

alasan, seperti pajak merupakan topik sensitif sehingga takut atau 

tidak mau berpartisipasi, tidak mengetahui pajak karena tidak pernah 

membayar, dan sibuk.  

 

5.3. Saran 

Dengan berbagai analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Penelitian ini dilakukan di Pasar Atom, diharapkan penelitian 

berikutnya memperluas lokasi penelitian agar hasilnya dapat 

lebih digeneralisasi. 

2. Penelitian ini menggunakan 5 variabel independen, yaitu 

kesadaran membayar pajak, pengetahuan peraturan perpajakan, 

pemahaman peraturan perpajakan, persepsi efektivitas sistem 

perpajakan, dan kualitas layanan. Untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menambahkan variabel lain, seperti variabel 

intervening pemberitaan kasus mafia pajak di media massa atau 

variabel independen persepsi wajib pajak mengenai petugas 

pajak. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner untuk pengumpulan 

data, untuk penelitian selanjutnya ditambahkan dengan 

melakukan wawancara agar hasilnya dapat lebih mendalam. 
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4. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) disarankan untuk melakukan 

sosialisasi lebih giat untuk meningkatkan kesadaran membayar 

pajak dan persepsi yang baik atas sistem perpajakan agar 

kemauan membayar pajak meningkat.  
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